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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan  

1. Dari hasil analisis data dengan membandingkan persyaratan dalam 

Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor 

SK.7234/AJ.401/DRJD/2013 tentang Petunjuk Teknis Perlengkapan jalan 

dengan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor KP 106/AJ 

501/ DRJD/2019 maka dapat dievaluasi sebagai berikut : 

a. Untuk Nilai Rl (Coefficient of Retroreflected Luminance) rata – rata 

serta Nilai Rl (Coefficient of Retroreflected Luminance) tertinggi warna 

kuning pada kondisi kering menunukan bahwa tidak ada formula 

memenuhi persyaratan dari Peraturan Direktur Jendral Perhubungan 

Darat Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013 serta Peraturan Direktur 

Jendral Perhubungan Darat Nomor KP 106/AJ 501/ DRJD/2019 

b. Untuk Nilai Rl (Coefficient of Retroreflected Luminance) rata – rata 

warna kuning pada kondisi basah menunjukan bahwa sebanyak 1 

formula lulus berdasarkan persyaratan dari Peraturan Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013 serta 

Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor KP 106/AJ 501/ 

DRJD/2019. Sedangkan Untuk Nilai Rl (Coefficient of Retroreflected 

Luminance) tertinggi warna kuning pada kondisi basah menunjukan 

bahwa sebanyak 11 formula lulus berdasarkan persyaratan dari 

Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor 

SK.7234/AJ.401/DRJD/2013 serta Peraturan Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Nomor KP 106/AJ 501/ DRJD/2019 

c. Untuk Nilai Rl (Coefficient of Retroreflected Luminance) rata – rata  

warna putih pada kondisi kering menunjukan bahwa sebanyak 12 

formula lulus berdasarkan persyaratan dari Peraturan Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013 serta 

Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor KP 106/AJ 501/ 

DRJD/2019. Sedangkan Untuk Nilai Rl (Coefficient of Retroreflected 
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Luminance) tertinggi   warna putih pada kondisi kering menunjukan 

bahwa sebanyak 18 formula lulus berdasarkan persyaratan dari 

Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor 

SK.7234/AJ.401/DRJD/2013 serta Peraturan Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Nomor KP 106/AJ 501/ DRJD/2019 

d. Untuk Nilai Rl (Coefficient of Retroreflected Luminance) rata – rata  

warna putih pada kondisi Basah menunjukan bahwa sebanyak 5 

formula lulus berdasarkan persyaratan dari Peraturan Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013 serta 

Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor KP 106/AJ 501/ 

DRJD/2019. Sedangkan Untuk Nilai Rl (Coefficient of Retroreflected 

Luminance) tertinggi   warna putih pada kondisi Basah menunjukan 

bahwa sebanyak 13 formula lulus berdasarkan persyaratan dari 

Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor 

SK.7234/AJ.401/DRJD/2013 serta Peraturan Direktur Jendral 

Perhubungan Darat Nomor KP 106/AJ 501/ DRJD/2019 

2. Dari hasil analisis statistika di dapatkan bahwa, pada kondisi kering 

terdapat  20 formula uji yang menujukan terdapat perbedaan reflektifitas 

pada tahap 1, tahap 2 dan tahap 3. Sedangkan pada kondisi basah 

terdapat 18 formula  yang menujukan  terdapat perbedaan reflektifitas 

pada tahap 1, tahap 2 dan tahap 3 

 Saran 

1. Dari hasil Evaluasi diatas maka perlu kiranya dalam membuat standar 

marka nasional dapat mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 

a. Mengapa hanya  jenis marka AASHTO 98 yang dijadikan standar 

nasional dan AASTHO 77  tidak menjadi standar? Atau mengapa kita 

tidak membuat standar nasional Indonesia sendiri ? 

b. Dalam menentukan standar marka thermoplastic perlu menetapkan 

nilai RL minimal dan maksimal untuk marka kondisi kering serta  

kondisi basah sehubungan kondisi jalan basah akibat hujan menjadi 

factor yang sangat menentukan keselamatan mengemudi 
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c. Pengukuran marka thermoplastic sebaiknya dilakukan dengan cara 

membersihkan permukaannya terlebih dahulu, agar permukaan marka 

bebas dari kotoran 

 

2. Diperlukan sebuah inovasi dalam penggunaan bahan marka jalan seperti 

penggunaan “3M Stamark Pavement Marking Tape “ yang mana jenis 

marka tersebut termasuk jenis bahan marka Permanent Tape dengan 

kualitas bahan serta memiliki tingkat reflektifitas yang baik.serta dapat 

menunjang manajemen lalu lintas yang efektif dan efesien  

 
Putih Kuning 

Kering Basah Kering Basah 

Coefficient of 
Retroreflected 

Luminance  
𝑚𝑐𝑑/𝑚2/𝑙𝑢𝑥 

500 250 300 200 

(Sumber: 3M Traffic Safety and Security Division) 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengujian reflektifitas marka 

jalan  pada kondisi gelap disertai dengan hujan yang lebat serta kondisi 

saat jalan berkabut
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